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ABSTRAK 

Nama : Adhatul Muhammad Fikri 

Prodi : Manajemen Dakwah  

Judul : Strategi Promosi PT. Penjuru Wisata Negeri Pada Masa 

Covid-19 Dalam Meningkatkan Jamaah Haji Dan Umroh Di 

Pekanbaru. 

 

Biro perjalanan Ibadah Haji dan Umroh sangat tergantung pada strategi 

promosi yang dilakukan oleh setiap perusahaan. Dalam bisnis tak selamanya 

penjualan mengalami kenaikan, pasti juga akan mengalami penurunan dalam 

penjualan. Maka setiap biro perjalanan Haji dan Umroh harus bisa menarik 

kembali minat para jamaah dengan cara-cara dan strategi yang ampuh untuk 

mendongkrak kembali seperti sebelum pandemi Covid-19 terjadi. Dengan 

demikian penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Strategi Promosi 

PT. Penjuru Wisata Negeri dalam Meningkatkan Jamaah Haji dan Umroh Pada 

Masa Covid-19 di Kota Pekanbaru. Informan penelitian ini berjumlah lima (5) 

orang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi serta 

dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Strategi Promosi yang dilakukan PT. Penjuru Wisata Negeri 

Pada Masa Covid-19 Dalam Meningkatkan Jamaah Haji Dan Umroh Di 

Pekanbaru memperhatikan lima (5) unsur bauran promosi yang dilakukan dengan 

Advertising (iklan) yang dimana pihak perusahaan menggunakan media social 

dan media cetak. Salles promotion dengan mengadakan pameran penjualan secara 

display dibeberapa tempat, serta menyebarkan brosur yang berisikan informasi 

tentang produk dan fasilitas yang ditawarkan. Public Relation dilakukan dengan 

mengenalkan nama PT. Penjuru Wisata Negeri kepada masyarakat luas. Personal 

selling yaitu berhubungan langsung dengan masyarakat. Direct marketing yaitu 

melakukan perjualan langsung dan komunikasi secara langsung tanpa dibantu 

oleh pihak lain sebagai perantaranya. 

 

 

Kata Kunci : Strategi, Promosi,  Haji dan Umrah, Covid-19. 
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ABSTRAK 

Name : Adhatul Muhammad Fikri 

Study Program : Da'wah Management 

Title : Promotion Strategy of PT. Head of State Tourism 

During the Covid-19 Period In Increasing Hajj And 

Umrah Pilgrims In Pekanbaru. 

Hajj and Umrah travel agencies are very dependent on the promotional 

strategies carried out by each company. In business, sales do not always increase, 

there will also be a decrease in sales. So every Hajj and Umrah travel agency 

must be able to attract back the interest of the pilgrims with effective ways and 

strategies to push it back to what it was before the Covid-19 pandemic occurred. 

Thus this study aims to examine how the Promotion Strategy of PT. Head of 

State Tourism in Increasing Hajj and Umrah Pilgrims During the Covid-19 

Period in Pekanbaru City. The informants of this research were five (5) people. 

Data were collected through interviews, observations, and documentation and 

were analyzed using qualitative descriptive methods. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the Promotion Strategy carried out by PT. Heads 

of State Tourism During the Covid-19 Period In Increasing Hajj and Umrah 

Pilgrims in Pekanbaru, pay attention to five (5) elements of the promotional mix 

carried out with Advertising (advertising) in which the company uses social 

media and print media. promotion Salesby holding display sales exhibitions in 

several places, as well as distributing brochures containing information about the 

products and facilities offered. Public Relations is done by introducing the name 

of PT. Head of State Tourism to the wider community. Personal selling is dealing 

directly with the community. Direct marketing is conducting direct sales and 

direct communication without being assisted by other parties as intermediaries. 

 

Keywords: Strategy, Promotion, Hajj and Umrah, Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Strategi promosi merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan. Untuk menghadapi 

persaingan usaha yang semakin ketat, menuntut setiap perusahaan 

meningkatkan promosi produknya kepada konsumen. Salah satu cara yang 

dilakukan agar produk yang di tawarkan perusahaan dapat dikenal konsumen, 

maka perlu dilakukan strategi pelaksanaan promosi yang tepat. Strategi 

pelaksanaan promosi merupakan langkah-langkah yang secara berurutan dari 

awal sampai akhir dalam proses mempromosikan suatu produk.
1
 

Pemasaran merupakan usaha terpadu untuk menggabungkan rencana-

rencana strategis yang diarahkan kepada usaha pemuas kebutuhan dan 

keinginan konsumen untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan melalui 

proses pertukaran atau transaksi.
2
 Kegiatan pemasaran perusahaan harus dapat 

memberikan kepuasan kepada konsumen bila ingin mendapatkan tanggapan 

yang baik dari konsumen. Perusahaan harus secara penuh tanggung jawab 

tentang kepuasan produk yang ditawarkan tersebut. Dengan demikian, maka 

segala aktivitas perusahaan, harusnya diarahkan untuk dapat memuaskan 

konsumen yang pada akhirnya bertujuan untuk memperoleh laba. 

Jamaah yaitu kelompok kaum mukminin, dan mereka adalah 

pendahulu umat dari kalangan para sahabat, tabi’in dan orang-orang yang 

mengikuti jejak kebaikan mereka sampai hari kiamat. Dimana mereka 

berkumpul berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah dan mereka berjalan sesuai 

dengan jalan Rasulullah SAW secara lahir maupun batin. 

Ibadah haji dan umroh merupakan salah satu ibadah murni yang 

diwajibkan atas setiap muslim yang mampu. Kewajiban ini merupakan rukun 

                                                             
1
 Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirausahaan, 

Jakarta:Prenadamedia Group, Edisi 1, cet. Ke-1, 2016. 16-17 
2
 McCarthy dan Perreault, Intisari Pemasaran Sebuah Ancangan Manajerial Global, 

Jakarta:Binarupa Aksara, Edisi 6. 125 
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Islam yang kelima, karena haji dan umroh merupakan kewajiban, maka setiap 

orang yang mampu, apabila tidak melaksanakannya, ia berdosa, dan apabila 

dilakukan ia mendapatkan pahala.
3
 Haji hanya diwajibkan sekali seumur 

hidup. Ini berarti bahwa apabila seseorang telah melakukan haji yang pertama, 

maka selesailah kewajibannya. Haji yang berikutnya merupakan haji yang 

sunnah. Haji menurut bahasa, ialah menuju ke suatu tempat berulang kali atau 

menuju kepada sesuatu yang dibesarkan (Ash Shiddieqy, 2002: 2). Sedangkan 

umrah menurut bahasa bermakna ziarah. Menurut istilah syara' umrah ialah 

menziarahi Ka'bah, melakukan tawaf di sekelilingnya, bersa'yu antara Shafa 

dan Marwah dan mencukur atau menggunting rambut. (Ash Shiddieqy, 2002: 

13).  

Untuk melaksanakan ibadah umroh atau haji tersebut tentu kita harus 

menggunakan jasa biro perjalanan umroh/travel. Karena itu biro perjalanan 

umroh berlomba-lomba untuk menarik minat masyarakat dengan berbagai 

promosi-promosi dan strategi-strategi yang menarik. 

Setiap perusahaan, baik yang bergerak dibidang produk atau jasa, 

mempunyai tujuan untuk tetap hidup dan berkembang. Tujuan tersebut dapat 

dicapai melalui upaya untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan tingkat 

keuntungan atau laba operasional perusahaan. Hal ini dapat dilakukan, jika 

perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan penjualan produk atau 

jasa yang mereka produksi. Jika tujuan perusahaan itu tercapai maka 

kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang tetap mampu 

dipertahankan dan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Selama masa 

pandemic covid-19 ini seluruh travel umroh maupun haji di seluruh Indonesia 

di tutup karena tidak adanya keberangkatan ke tanah suci. Dan baru-baru ini 

terdengar berita bahwa keberangkatan ketanah suci baru saja dibuka dengan 

syarat-syarat tertentu.  Karena sudah dibukanya keberangkatan tentu 

perusahaan dituntut kembali untuk melakukan persaingan guna merebut dan 

menguasai pangsa pasar dengan memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

konsumen. Dalam menghadapi persaingan yang ketat, perusahaan 

                                                             
3
 Jurnal Humaniora dan Teknologi, Haji dan Umrah, Volume 4, Nomor 1, Oktober 2018.     
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memerlukan strategi yang tepat, terarah, dan terencana yang dapat 

mempertahankan posisi perusahaan. Dalam hal ini promosi salah satu 

komponen dari bauran pemasaran (marketing mix) yang berperan penting bagi 

perusahaan untuk dapat menarik konsumen atau pelanggan sebanyak mungkin 

dan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.  

Disamping itu, perusahaan tidak dapat memperoleh keuntungan yang 

maksimal dalam penjualan produknya, jika tidak disertai dengan promosi yang 

tepat. Maka dari itu perusahaan harus mengetahui alat promosi apa yang 

paling tepat digunakan dari 5 unsur bauran promosi Advertising (periklanan), 

Sales Promotion (promosi penjualan), Personal Selling (penjualan 

perseorangan), Public Relations (hubungan masyarakat), Direct Marketing 

(penjualan langsung).
4
 Agar biaya promosi yang dikeluarkan menjadi efeketif 

dan efisien. Bauran promosi (Promotion Mix) yang digunakan oleh setiap 

perusahaan tidak sama, hal ini tergantung dari kondisi perusahaan. Kegiatan 

promosi hasilnya tidak dapat diperoleh secara langsung atau dengan kata lain 

efeknya tidak langsung kelihatan, tetapi dibutuhkan waktu sebelum terjadi 

penjualan. Semakin besar biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

kegiatan promosi, maka diharapkan dapat meningkatkan jumlah konsumen 

dan akhirnya meningkatkan volume penjualan. Oleh karena itu, pelaksanaan 

kegiatan promosi bagi kebanyakan perusahaan merupakan sebuah proses yang 

terus menerus. PT. Penjuru Wisata Negeri merupakan sebuah perusahaan yang 

memberikan jasa untuk keberangkatan ke tanah suci yang berupa ibadah haji 

plus dan umroh.  

Dalam bisnis tak selamanya penjualan mengalami kenaikan, pasti juga 

akan mengalami penurunan atau fluktuasi dalam penjualan. Terjadinya 

penurunan volume penjualan disebabkan karena adanya persaingan yang 

begitu ketat akibat munculnya beberapa perusahaan pesaing yang menawarkan 

produk yang sama, selain itu penggunaan strategi masih tergolong kurang 

tepat dalam memasarkan produk. Maka dari itu, perusahaan perlu menentukan 

                                                             
4
 Kotler, Amstrong. Prinsip-prinsip pemasaran, Edisi keduabelas, Jilid 1.( Jakarta: 

Erlangga, 2001). 98 
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strategi yang tepat khususnya dalam menetapkan alat promosi atau bauran 

promosi (marketing mix) yang dapat meningkatkan volume penjualan dan 

tentunya dapat mencapai target penjualan yang diharapkan oleh perusahaan. 

Dikarenakan Covid-19 dampak yang ditimbulkan bagi perusahaan biro 

perjalanan haji dan umroh sangat memprihatinkan dikarenakan jamaah umroh 

dan haji tidak bisa melaksanakan ibadah di makkah. Berdasarkan peraturan 

pemerintahan bahwasanya sudah diperbolehkan berangkat ke Mekkah maka 

travel biro harus bisa menarik kembali minat para jamaah dengan cara-cara 

dan strategi yang ampuh untuk mendongkrak kembali seperti sebelum 

pandemi covid terjadi.  

Dalam konteks ini, peneliti ingin mengungkap terkait strategi promosi 

dalam meningkatkan jamaah pada masa covid 19. Salah satu faktor yang 

peneliti kemukakan adalah karena pada masa covid 19 masyarakat takut ingin 

berangkat dan berkurangnya minat ingin berangkat ke tanah suci. Untuk itu, 

agar peneliti dapat memahami lebih dalam dan dapat menjawab bagaimana 

strategi promosi PT. Penjuru Wisata Negeri dalam meningkatkan jamaah haji 

dan umroh pada masa covid 19 peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini ke dalam suatu karya Ilmiah dengan judul  “Strategi 

Promosi PT. Penjuru Wisata Negeri Dalam Meningkatkan Jamaah Haji 

dan Umroh di PEKANBARU” 

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul “Strategi Promosi PT. Penjuru Wisata 

Negeri Dalam Meningkatkan Jamaah Haji dan Umroh Pada Massa Covid 19 

di Kota Pekanbaru ”. Penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, 

terutama pada beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Dengan 

maksud, untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan kesalahpahaman 

terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan pada 

istilah-istilah berikut: 

 

 



 

 

5 

1. Strategi  

Strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategia (strategos: melihat, 

agic: memimpin). Suatu siasat dalam menjalankan suatu tujuan tertentu 

atas prosedur yang mempunyai alternative pada berbagai langkah. Strategi 

adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus. 

Menurut Tjiptono Strategi adalah program umum untuk pencapaian 

tujuan-tujuan organisasi dalam pelaksanaan misi. Dapat dipahami bahwa 

strategi merupakan sebuah siasat atau taktik yang disusun untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.
5
 

2. Promosi 

Promosi adalah salah satu bagian dari bauran pemasaran yang besar 

perannya. Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas tentang 

kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan (penjual) 

untuk mendorong konsumen membeli produk yang ditawarkan.
6
 

3. Jamaah 

Jamaah secara bahasa diambil dari kata dasar jama’a artinya 

mengumpulkan  sesuatu,  dengan  mendekatkan  sebagian  dengan 

sebagian  lain.  Dan  kata  tersebut  berasal  dari  kata  ijtima’ 

(perkumpulan), yang merupakan lawan kata dari tafarruq yang artinya 

perceraian dan juga lawan kata dari firqah (perpecahan). 

Pengertian jamaah secara istilah (terminologi), yaitu kelompok 

kaum mukminin, dan mereka adalah pendahulu umat dari kalangan para 

sahabat, tabi’in dan orang-orang yang mengikuti jejak kebaikan mereka 

sampai hari kiamat. Dimana mereka berkumpul berdasarkan Al-Quran dan 

As-Sunnah dan mereka berjalan sesuai dengan jalan Rasulullah SAW 

secara lahir maupun batin. 

 

  

                                                             
5
 Tjiptono, Fandy, Manajemen Jasa, (Yogyakarta : Andi, 2006). 3 

6
  Ricky W. Griffin Dan Ronald J Ebert, Bisnis Edisi Kedelapan Jilid 1, (Jakarta: 

Erlangga, 2007) . 57 
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4. Haji dan Umroh 

Haji adalah rukun Islam yang kelima (kewajiban ibadat yang harus 

dilakukan oleh orang Islam yang mampu dengan mengunjungi Ka’bah 

pada bulan Haji dan mengamalkan amalan-amalan haji seperti ihram, 

tawaf, sai, wukuf, dan umrah).
7
 

Haji adalah ziarah Islam tahunan ke Mekkah, kota suci umat Islam, 

dan kewajiban wajib bagi umat Islam yang harus dilakukan setidaknya 

sekali seumur hidup mereka ileh semua orang Muslim dewasa yang secara 

fisik dan finansial mampu melakukan perjalanan, dan  dapat  mendukung  

keluarga  mereka  selama  ketidakhadiran mereka. 

Umroh menurut bahasa bermakna “ziarah”. Menurut istilah syara‟, 

umroh ialah menziarahi Ka’bah, melakukan tawaf di sekelilingnya, ber-

sa’yu antara shafa dan marwah, dan mencukur atau menggunting rambut. 

Dalil yang dipegang as-Syafi’I dalam al-jaddid yang menetapkan, 

bahwasannya umroh suatu kefarduan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Strategi Promosi PT. 

Penjuru Wisata Negeri dalam Meningkatkan Jamaah Haji dan Umroh Pada 

Masa Covid 19 di Kota Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana Strategi 

Promosi PT. Penjuru Wisata Negeri dalam Meningkatkan Jamaah Haji dan 

Umroh di Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

                                                             
7
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, 

(Jakarta: Balai Pustaka, Edisi IV, 2008) 501-502. 
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1) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 

dengan strategi promosi PT. Penjuru Wisata Negeri dalam 

meningkatkan jamaah haji dan umroh di Kota Pekanbaru. Sehingga 

dapat menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan penelitian 

yang sama.  

2) Memperkaya khasanah Ilmu Manajemen Dakwah, khususnya yang 

berhubungan dengan strategi promosi PT. Penjuru Wisata Negeri 

dalam meningkatkan jamaah haji dan umroh di Kota Pekanbaru. 

3) Sebagai bahan bacaan bagi Prodi Manajemen Dakwah pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil Penelitian ini untuk mahasiswa diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai bagaimana strategi promosi 

PT. Penjuru Wisata Negeri dalam meningkatkan jamaah haji dan 

umroh di Kota Pekanbaru. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah  

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

3) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata 

Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos) pada Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen 

Lembaga Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini terdapat latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 

  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 

berpikir yang digunakan dalam penelitian.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Pada bab ini penulis mengemukakan gambaran umum mengenai 

subjek dan objek penelitian, yaitu PT. Penjuru Wisata Negeri 

Kota Pekanbaru. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 

pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai 

strategi promosi PT. Penjuru Wisata Negeri dalam meningkatkan 

jamaah haji dan umroh di pekanbaru.  

BAB VI :  PENUTUP 

  Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran mengenai Strategi Promosi PT. Penjuru 

Wisata Negeri Dalam Meningkatkan Jamaah Haji dan Umroh di 

Kota Pekanbaru 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi 

Strategi berasal dari kata dalam bahasa Inggris “strategic” yang 

mempunyai arti seni dan ilmu untuk merencanakan dan pengarahan.
8
 

Dalam hal ini strategik dipahami bukan hanya sebagai cara untuk 

mencapai tujuan melainkan mencakup pula penentuan berbagai tujuan itu 

sendiri.  

Strategi dipahami pula sebagai sebuah pola yang mencakup di 

dalamnya baik strategi yang direncanakan (intended strategy dan 

deliberate strategy) maupun strategi yang pada awalnya tidak 

dimaksudkan oleh perusahaan (emerging strategy) tetapi menjadi strategi 

yang dipertimbangkan bahkan dipilih oleh perusahaan untuk 

diimplementasikan (realized strategy).
9
 

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategi yang 

artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi juga bisa 

diartikan suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer 

pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
10

  

Rangkuti berpendapat bahwa strategi adalah perencanaan induk 

yang komprehensif, yang menjelaskan bagaimana perusahaan akan 

mencapai semua tujuan yang telah di tetapkan berdasarkan misi yang telah 

di tetapkan sebelumnya.
11

 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengertian strategi, penulis 

memaparkan pengertian strategi yang dikemukakan beberapa pakar 

diantaranya:  

                                                             
8
 Suryadi Prawirosentoso dan Dewi P, Manajemen Strategik dan Pengambilan Keputusan 

Korporasi, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014). 
9
 Philip Kotler dan A. B. Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia, Jakarta: Salemba 

Empat, 2001,  389-390. 
10

 Tjiptono, Fandy, Manajemen Jasa, (Yogyakarta : Andi, 2006). 3 
11

 Rangkuti, Freddy. Riset Pemasaran. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013).183 
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a. Menurut A. Halim, strategi merupakan suatu cara di mana sebuah 

lembaga atau organisasi akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan 

ancaman lingkungan ekternal yang dihadapi serta kemampuan internal 

dan sumber daya .  

b. Menurut Stainer dan Minner, strategi adalah penetapan misi 

perusahaan, penetapan sasaran organisasi, dengan mengingat kekuatan 

eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk 

mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, 

sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai.
12

 

c. Foster mendefinisikan strategi sebagai pertimbangan segala 

konsekuensi tindakan yang direncanakan dan bertindak menurut 

rencana itu, bukan tergoda untuk mencoba-coba sesuatu yang lain, 

yang tampak sebagai sebuah ide bagus.
13

 

d. Ali Moertopo, seorang tokoh Orde Baru mengartikan strategi sebagai 

hal-hal yang berkenaan dengan cara dan usaha menguasai dan 

menyalahgunakan sumber daya suatu masyarakat, suatu bangsa, untuk 

mencapai tujuannya.
14

 

Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi 

yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif. Terdapat enam 

fungsi yang harus dilakukan secara simultan, yaitu : 

a. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada 

orang lain. Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, dan 

mengkomunikasikan, tentang apa yang akan dikerjakan, oleh siapa, 

bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut 

dikerjakan, dan mengapa hasil kinerjanya dapat bernilai. Untuk 

mengetahui, mengembangkan dan menilai alternatif-alternatif strategi, 

maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas 

                                                             
12

 George Steinner dan John Minner, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Erlangga, 2002), 51   
13

 Timothy RV. Foster, How to Be Better at Customer Care, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2001), 55   
14

 Ali Moertopo dalam H. A Rosyad Sholeh, Manajemen dakwah Muhammadiyah ( 

Mengimplementasikan Prinsip Manajerial dalam Meraih Kesuksesan Dakwah ), ( Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah, 2010 ), 34   
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organisasi dengan faktor lingkungan, di mana kapabilitas tersebut akan 

digunakan. 

b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan organisasi 

dengan peluang dari lingkungannya. 

c. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang 

didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang baru. 

d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih 

banyak dari yang digunakan sekarang. Khusunya sumber dana dan 

suber-sumber daya lain yang diolah atau digunakan, yang penting 

dihasilkannya sumber-sumber daya nyata, tidak hanya pendapatan, 

tetapi juga reputasi, komitmen karyawan, identitas merek dan sumber 

daya yang tidak berwujud lainnya. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 

organisasi ke depan. Strategi harus menyiapkan keputusan yang sesuai 

dan sangat penting bagi upaya untuk pencapaian maksud dan tujuan 

organisasi.  

f. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang 

waktu. Proses yang terus-menerus berjalan bagi penemuan maksud dan 

tujuan untuk menciptakan dan menggunakan sumber sumber daya, 

serta mengarahkan aktivitas pendukungnya.
15

 

Implementasi strategi (strategy implementation), yaitu proses 

manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui 

pengembangan program, anggaran, dan prosedur. 

a. Program, yaitu pernyataan aktivitas atau langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan prencanaan sekali pakai. Program melibatkan 

restrukturasi perusahaan, perubahan budaya unternal perusahaan atau 

awal dari usaha penelitian baru. 

b. Anggaran, yaitu program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang, 

setiap program akan dinyatakan secara terperinci dalam biaya yang 

                                                             
15

 Sofjan Assauri, Strategic Management : Sustainable Competitive Advantages, (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2013). 5 
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dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan 

mengendalikan. Sekaligus menentukan laporan keuangan proforma 

yang menunjukkan pengaruh yang diharapkan dari kondisi keuangan 

perusahaan. 

c. Prosedur atau standard operating procedures (SOP), yaitu sistem 

langkah-langkah atau teknik-teknik yang berurutan menggambarkan 

secara terperinci cara suatu tugas atau pekerjaan diselesaikan bagian 

dari program-program perusahan. 

d. Evaluasi dan kontrol, yaitu membandingkan antara kinerja perusahaan 

dengan hasil yang diharapkan perusahaan. Kinerja adalah hasil akhir 

dari suatu aktivitas.
16

 

2. Promosi  

a. Pengertian Promosi 

Dalam mengelola suatu sistem komunikasi pemasaran 

memerlukan suatu rancangan strategi dan program-program penjualan 

yang efektif dan efisien. Promosi penjualan merupakan unsur kunci 

dalam kampanye perusahaan dan promosi yang paling baik adalah 

promosi yan dilakukan oleh pelanggan yang puas. Dengan demikian, 

promosi perlu ditangani secara cermat karena masalahnya bukan hanya 

menyangkut pada bagaimana berkomunikasi dengan pelanggan akan 

tetapi juga menyangkut seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 

biaya ini yang tentunya harus disesuaikan pada kondisi dan 

kemampuan perusahan. 

Promosi merupakan salah satu variabel di dalam marketing mix 

yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam pemasaran 

produk atau jasanya. Menurut Martin L. Bell dalam Swastha dan 

Irawan (1990) promosi adalah semua jenis kegiatan pemasaran yang 

ditujukan untuk mendorong permintaan. Sedangkan menurut William 

G. Nikels dalam bukunya Swastha dan Irawan promosi adalah arus 

informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan 

                                                             
16

 Ibid. 32. 
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seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan 

pertukaran dalam pemasaran.
17

  

b. Tujuan Promosi 

  Tujuan pertama promosi  ialah memberi  informasi, menarik 

perhatian dan selanjutnya memberi pengaruh meningkatkan penjualan. 

Adapun menurut Swastha dan Irawan tujuan promosi adalah sebagai 

berikut: 

1) Modifikasi tingkah laku 

Orang-orang yang melakukan promosi mempunyai 

beberapa alasan, antara lain:  mencari  kesenangan,  mencari  

bantuan,  memberikan  pertolongan  atau instruksi, memberikan 

informasi, mengemukakan ide dan pendapat. Sedangkan promosi  

dari  segi  lain,  berusaha  merubah  tingkah  laku  dan  pendapat  

dan memperkuat tingkah laku yang ada. Penjual selalu berusaha 

menciptakan kesan baik tentang dirinya atau mendorong pembelian 

barang dan jasa perusahaan. 

2) Memberitahu 

Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu 

pasar yang dituju tentang penawaran perusahaan. Promosi yang 

bersifat informasi umumnya lebih sesuai dilakukan pada tahap-

tahap awal didalam siklus kehidupan produk. 

3) Membujuk 

Promosi yang bersifat membujuk (Persuasif) umumnya 

kurang disenangi oleh sebagian masyarakat. Namun kenyataannya 

sekarang ini justru yang banyak muncul adalah promosi yang 

bersifat persuasif. Promosi demikian ini terutama diarahkan untuk 

mendorong pembelian. 

4) Mengingatkan 

Promosi  yang  bersifat  mengingatkan  dilakukan  terutama  

untuk mempertahankan merk produk di hati masyarakat dan perlu 
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 Assuri Sofyan, 2004, Manajemen Pemasaran, PT. Grafindo Persada, Jakarta 
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dilakukan selama tahap  kedewasaan  didalam  siklus  kehidupan  

produk.  Ini  berarti  perusahaan berusaha untuk paling tidak 

mempertahankan pembeli yang ada. 

3. Strategi Promosi 

a. Pengertian Strategi Promosi 

Strategi promosi adalah kegiatan perusahaan untuk mendorong 

penjualan dengan mengarahkan komunikasi-komunikasi yang  

meyakinkan  kepada  para pembeli. Sedangkan menurut  Lamb, Hair, 

McDaniel mendefinisikan  bahwa  strategi  promosi  adalah  rencana  

untuk penggunaan yang optimal dari elemen-elemen promosi : 

periklanan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi, dan promosi 

penjualan. 

Dari  definisi  diatas  tentang  strategi  promosi,  maka  dapat  

disimpulkan bahwa strategi promosi merupakan kegiatan yang 

direncanakan dengan maksud membujuk,  memberikan  informasi,  

dan  mempengaruhi  konsumen  atau pelanggan  agar  mau  membeli  

produk  perusahaan  sehingga  tujuan  untuk meningkatkan penjualan 

diharapkan dapat tercapai. 

b. Bauran Promosi (Promotional Mix) 

1) Pengertian Bauran Promosi (Promotional Mix) 

Promotional Mix adalah kombinasi strategi yang paling 

baik dari variabel- variabel periklanan, personal selling, dan alat 

promosi yang lain, yang semuanya direncanakan untuk mencapai 

tujuan program penjualan.Adapun variabel-variabel yang ada di 

dalam promotional mix itu ada empat adalah sebagi berikut: 

a) Periklanan : Bentuk presentasi dan promosi non pribadi tentang 

ide, barang, dan jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu. 

b) Personal  selling :  Presentasi  lisan  dalam  suatu  percakapan  

dengan  satu calon pembeli atau lebih yang ditujukan untuk 

menciptakan penjualan. 
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c) Publisitas : Pendorongan permintaan secara non pribadi untuk 

suatu produk, jasa, atau ide dengan menggunakan berita 

komersial didalam media massa dan sponsor tidak dibebani 

sejumlah bayaran secara langsung. 

d) Promosi  penjualan  :  Kegiatan  pemasaran,  selain  personal  

selling, periklanan, dan publisitas yang mendorong pembelian 

konsumen dan efektivitas pengecer. Kegiatan-kegiatan  tersebut  

antara  lain  peragaan,  pertunjukan,  pameran, demonstrasi, dan 

sebagainya. 

Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong (2012 : 432) 

“bauran promosi merupakan  bauran  tertentu  pemasangan  iklan  

(Advertising), penjualan perseorangan (Personal Selling),  promosi  

penjualan (Sales Promotion), hubungan masyarakat (Public  

Relations), dan  penjualan  langsung (Direct Marketing)  yang  

digunakan  oleh  perusahaan  untuk  mencapai  tujuan-tujuan 

pemasangan iklan dan pemasaran”. 

Menurut Djaslim Saladin “bauran promosi adalah 

kombinasi dari  penjualan  tatap  muka,  periklanan,  promosi  

penjualan,  publisitas,  dan hubungan masyarakat yang membantu 

pencapaian tujuan perusahaan”. 

Dari beberapa definisi diatas tentang bauran promosi 

(Promotional Mix), maka dapat disimpulkan bahwa bauran 

promosi adalah gabungan dari berbagai jenis promosi yang ada 

yang direncanakan dan digunakan oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan perusahaan yaitu meningkatkan penjualan. 

2) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Bauran Promosi 

Menurut Djaslim Saladin ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi bauran promosi. Faktor-faktor tersebut adalah: 

a) Jumlah dana yang digunakan untuk promosi. 

b) Sifat pasar. 

c) Jenis produk. 
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4. Haji dan Umroh 

a. Haji  

Ibadah Haji merupakan rukun Islam yang kelima. Allah SWT 

menjanjikan surga kepada kaum muslim sebagai pahala bagi para Haji 

mabrur. Jadi seorang muslim yang telah melaksanakan ibadah haji 

tidak berlebihan, apabila dirinya merasa telah menyempurnakan 

agamanya. Haji merupakan praktik keagamaan yang sangat penting 

bagi orang Islam dalam kehidupannya.  

Haji  secara lughowi (etimilogis)  berasal  dari  bahasa  Arab al-

hajj;  berarti tujuan, maksud, dan menyengaja untuk perbuatan yang 

besar dan agung. Selain itu, al hajj berarti mengunjungi atau 

mendatangi. Makna ini sejalan dengan aktivitas ibadah haji, dimana  

umat Islam dari pelbagai Negara mengunjungi dan mendatangi 

Baitullah (Ka’bah) pada musim haji karena tempat ini dianggap mulia 

dan agung.
18

 

Makna  haji  secara  istilah  (terminologis)  adalah  berkunjung  

ke  Baitullah (Ka’bah)  untuk  melakukan  beberapa  amalan,  antara  

lain:  wukuf,  tawaf,  sa’i  dan amalan  lainnya  pada  masa  tertentu,  

demi  memenuhi  panggilan  Allah  SWT  dan mengharapkan ridho-

Nya. Haji merupakan rukun Islam kelima yang pelaksanaannya hanya  

dapat  dilakukan  pada  waktu  tertentu  antara  tanggal  8  sampai  

dengan  13 Dzulhijjah setiap tahun, sebagaimana dapat dipahami dari 

QS. Al-Baqarah/2: 197: 

                         

                             

              

Artinya: (Musim)  haji  itu  (pada)  bulan-bulan  yang  telah 

dimaklumi.  Siapa  yang mengerjakan (ibadah) haji dalam 
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 Said Agil Husin Al Munawar, dan Abdul Halim, Fikih Haji menuntun Jamaah 
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(bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok (rafas), 

berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) 

haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan,Allah 

mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya  

sebaik-baiknya  bekal  adalah  takwa.  Dan  bertakwalah 

kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal 

sehat.”
19

 

 

Haji  adalah  menyengaja  mengunjungi  Ka’bah  untuk 

mengerjakan ibadah yang meliputi thawaf, sa’i, wuquf dan ibadah- 

ibadah lainnya untuk memenuhi perintah Allah Swt. dan mengharap 

keridlaan-Nya dalam waktu yang telah ditentukan. 

Haji adalah ziarah Islam tahunan ke Makkah, kota suci umat 

Islam, dan kewajiban wajib bagi umat Islam yang harus dilakukan 

setidaknya sekali seumur hidup mereka ileh semua orang Muslim 

dewasa yang secara fisik dan finansial mampu melakukan perjalanan, 

dan  dapat  mendukung  keluarga  mereka  selama  ketidakhadiran 

mereka. 

b. Hukum Haji 

Hukum  ibadah  haji  adalah  wajib  bagi  setiap  muslim  dan  

muslimah  yang mampu  (istitho’ah) mengerjakannya  sekali  seumur  

hidup.  Hal  ini  Allah  SWT sampaikan melalui firman-Nya dalam QS 

Ali Imran/3: 97 : 

                            

                         

         

Artinya : Padanya  terdapat  tanda-tanda  yang  nyata,  (di  antaranya)  

maqam  Ibrahim, Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 

menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah  kewajiban  

manusia  terhadap  Allah,  Yaitu  (bagi)  orang  yang  

sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

                                                             
19

 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahannya. 31 
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mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
20

 

 

Maksud   dari   orang-orang    yang   mampu   pada   ayat   

tersebut    untuk melaksanakan ibadah haji dapat digolongkan ke dalam 

dua pengertian, yaitu: 

Pertama,  kemampuan  personal  yang harus  dipenuhi  oleh 

masing-masing individu  yang  antara  lain  meliputi  kesehatan  

jasmani  dan  rohani,  kemampuan ekonomi yang cukup bagi dirinya 

maupun keluarga yang ditinggalkan, dan didukung pengetahuan 

agama, khususnya tentang manasik haji. 

Kedua, kemampuan umum yang bersifat eksternal yang  harus 

dipenuhi oleh lingkungan  (Negara  dan  pemerintah)  mencakup  

antara  lain  peraturan  perundang- undangan yang b erlaku, keamanan 

dalam perjalanan, fasilitas akomodasi, transportasi dan  hubungan  

antarnegara khususnya  antara  pemerintah  Indonesia  dengan 

pemerintah Kerajaan Arab Saudi.
21

 

c. Umroh 

1) Pengertian Umrah 

Umrah dalam bahasa Arab ( عمرة)  artinya riarah atau 

berkunjung .Selain itu umroh juga berarti menyengaja dan 

meramaikan.Umroh ialah dengan sengaja mengunjungi Baitullah 

dengan niat melaksanakan rangkaian ibadah dan dipandangakan 

menghilangkan kefakiran dan dosa. 

Sedangkan umroh secara syar’i dan terminologi fiqih adalah 

yang artinya mengunjungi kota Makkah untuk melaksanakan 

ibadah seperti thawaf dan sa'i dengan melakukan tata cara tertentu. 

Istilah lainnya datang ke Ka‟bah untuk beribadah umroh dengan 

rukun-rukun dan syarat-syarat yang telah ditentukan. 
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 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahannya.  62 
21

 Ahmad Nidjam & Alatief Hanan , Manajemen Haji, ( Jakarta: Zikrul Hakim, 2001). 6 



 

 

19 

2) Hukum Umrah 

Hukum umrah adalah wajib dilakukan sekali seumur hidup 

bagi yangmampu dinyatakan oleh ulama madrhab Syafi‟i dan 

Hanbali. Pendapat ini sama juga yang dikemukakan oleh Ibn Umar, 

Umar bin Ibn Abbas, al-Hasan al-Bashri,Dawud dan Ibn Sirin.  

Adapun dalil umrah hukumnya wajib dengan mendasarkan 

pandangannya yaitu:  

a) Riwayat Abu Razin al-Uqayli yang bertemu Rasulullah saw., 

seraya berkata, Ayah saya sudah tua sehingga enggak bisa 

berhaji, berumrah, atau menempuh perjalanan jauh. Rasulullah 

bersabda, lakukanlah haji danumrah untuk ayahmu,‛ (HR al-

Turmudzi). 

b) Riwayat Aisyah Radhiyallahuanha. Wahai Rasulullah, apakah 

kaum perempuan diwajibkan untuk berjihad? Rasulullah 

menjawab: Mereka wajib berjihad tanpa harus acungkan 

senjata, yaitu haji dan umrah. Mazhab Maliki dan Hanafi 

berpendapat umrah hanya sunnah.  

Landasan dalilnya adalah sebagai berikut:  

a) Kebanyakan pakar hadiis mengemukakan bahwasanya hadis 

tentang hajii dan umrah adalah dua kewajiban termasuk juga 

hadis dhaif (lemah). 

b) Sebuah dalil yang mengandung dua kemungkinan hukum tidak 

bisa dijadikan sebagai landasan hukum pasti selama tidak ada 

dalil lain yang menguatkannya. Faktanya, ada banyak dalil lain 

yang menunjukkan kewajiban haji,tetapi tidak ada satupun dalil 

yang menunjukka kewajiban umrah.  

c) Diriwayatkan dari Jabir bahwa seorang badui datang 

menghadap kepada Nabi saw., Dan berkata, “Wahai 

Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang hukum umrah. 

Apakah wajib?” Rasulullah menjawab. “Tidak, tapi jika kamu 

mengerjakannya maka itu lebih baik.” 
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3) Penyelenggaraan Umrah 

Pergi haji merupakan ibadah yang masuk dalam rukun 

Islam yakni Rukun Islam ke lima yang dilakukan minimal sekali 

seumur hidup. Menunaikan ibadah haji adalah bentuk ritual 

tahunan yang dilaksanakan umat Islam sedunia bagi yang mampu 

(material, fisik, dan keilmuan) dengan berkunjung dan 

melaksanakan beberapa kegiatan dibeberapa tempat di Arab Saudi 

pada suatu waktu yang dikenal sebagai musim haji. 

Tempat-tempat penyelenggaran ibadah haji di Tanah Suci 

yaitu:  

a) Makkah Di kota Mekkah berdiri pusat ibadah umat Islam 

sedunia, Ka'bah, yang berada di tengah Masjidil Haram. Dalam 

haji, Makkah menjadi tempat pembuka dan penutup ibadah 

haji.  

b) Arafah Kota yang berada di timur Mekkah ini juga dikenal 

sebagai tempat pusatnya haji, yaitu tempat wukuf, yakni pada 

tanggal 9 Zulhijah. Di luar musim haji, daerah ini tidak dipakai.  

c) Muzdalifah Tempat ini dikenal sebagai tempat jamaah haji 

melakukan mabit (bermalam) dan mengumpulkan bebatuan 

untuk melakukan ibadah jumrah di Mina.  

d) Mina Mina tempat pelaksanaan kegiatan melontarkan batu ke 

tugu jumrah sebagai simbol tindakan nabi Ibrahim ketika 

mengusir setan dan jamaah juga diwajibkan untuk menginap 

satu malam.  

e) Madinah Di tempat inilah panutan umat Islam, Nabi 

Muhammad SAW dimakamkan di Masjid Nabawi. Madinah 

sebenarnya tidak masuk ke dalam ritual ibadah haji, namun 

jamaah haji dari seluruh dunia biasanya menyempatkan diri 

berkunjung ke kota ini.
22
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Hal ini berbeda dengan ibadah umrah yang biasa dilaksanakan 

sewaktu-waktu. Kenyataannya di Indonesia, waktu tunggu 

keberangkatan Haji saat ini kurang lebih mencapai duapuluh 

tahun. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-

penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansnya dengan judul di 

atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 

penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul: 

Pertama, “Strategi Pemasaran Produk Biro Haji Dan Umroh Sultan 

Agung Tour And Travel” ditulis oleh Akmalia Syafira Dewi, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Tahun 2017. Dalam skripsi ini Sultan agunng Tour And Travel menggunakan 

strategi bauran pemasaran untuk memasarkan produk layanan jasanya. Dalam 

strategi produknya Sultan Agung Tour And Travel menawarkan beragam 

paket umroh. Untuk strategi harganya mempunyai berbagai macam pilihan 

paket. Untuk strategi promosinya menggunakan promosi ofline atau online. 

Dalam strategi pemasaran Sultan Agung Tour And Travel juga menggunakan 

prinsip islam. Persamaan penelitian ini yaitu sama sama meneliti tentang 

strategi. Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus pada 

penelitiannya. Dimana penelitian ini mengenai strategi pemasaran produk biro 

haji dan umrah sedangkan penelitian saya mengenai strategi promosi PT. 

Penjuru Wisata Negeri dalam meningkatkan jamaah haji dan umroh. 

Kedua, Penelitian dalam bentuk skripsi yang di lakukan oleh M. Aziz 

Lamarido dengan judul “Strategi Promosi Jasa Perjalanan Haji Danumroh 

Melalui Media Website”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian lapangan, yaitu dokumentasi, wawancara dan observasi yang 

dilakukan di PT Saibah Mulia Mandiri Semarang.Dari hasil penelitian, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi pemasaran, khususnya strategi 

promosi yang diterapkan PT Saibah Mulia Mandiri mampu meningkatkan 
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jumlah jamaah yang menggunakan jasanya dan lebih memperluas wilayah 

pasarnya untuk dapat meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat di 

berbagai daerah. Jamaah yang menggunakan jasa PT Saibah Mulia Mandiri 

juga semakin meningkat dengan layanan yang terus diperbaiki setiap 

waktunya. Persamaan penelitian ini yaitu sama sama meneliti tentang strategi 

promosi. Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian ini 

membahas tentang strategi promosi jasa perjalanan Haji Danumroh melalui 

media website sedangkan penelitian saya mengenai strategi promosi PT. 

Penjuru Wisata Negeri dalam meningkatkan jamaah haji dan umroh. 

Ketiga, Penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Tika 

Syukriyah (2015) Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Strategi Promosi PT. 

Lintas Iskandaria Tours Dalam Meningkatkan Jumlah Jama‟ah Umrah”. . 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara langsung, dan 

dokumentasi yang kemudian dijadikan sumber data yang di anggap penting 

untuk di pelajari dan di analisis. Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa 

strategi promosi yang dilakukan Iskandaria Tour dalam meningkatkan jumlah 

jama’ah umrahnya ada enam, yaitu berupa periklanan (advertising), penjualan 

pribadi (personal selling), hubungan masyarakat dan publisistas, promosi 

penjualan (sales promotion), media internet dan pemasaran langsung (direct 

marketing). Walaupun Iskandaria Tour menggunakan seluruh bauran promosi, 

namun kegiatan promosi yang paling14 berpengaruh yaitu melalui hubungan 

masyarakat dan publisitas yang medianya adalah mulut ke mulut (word of 

mouth). Persamaan penelitian ini yaitu sama sama meneliti tentang strategi 

promosi. Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian ini 

membahas tentang strategi promosi PT. Lintas Iskandaria Tours dalam 

meningkatkan jumlah jama’ah umrah sedangkan penelitian strategi promosi 

PT. Penjuru Wisata Negeri dalam meningkatkan jamaah haji dan umroh. 
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C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupukan uraian ringkas tentang teori yang 

digunakan dan cara mengunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 

penelitian.
23

 Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula 

berapa kerangka penalaran logis. Maka penulis menetapkan kerangka berpikir 

sebagai berikut :  

 

Gambar II. 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

 Cik Hasan Bisri, Panuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi  

(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2001). 43 

Strategi Promosi PT. Penjuru Wisata Negeri dalam 

Meningkatkan Jamaah Haji dan Umroh Pada Masa Covid 19 

di Kota Pekanbaru 

 
Advertising  

(Iklan) 

 

Salles Promotion 

(Promosi 

Penjualan) 

Public Relation 

(Hubungan 

Masyarakat) 

Personal Seelling 

(Penjualan 

Perorangan) 

Peningkatan jamaah 

haji dan umroh  

Direct Marketing 

(Penjualan 

Langsung) 



 

 

24 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada dasarnya metode lebih bersifat prosedural dimana berisi tahapan-

tahapan untuk mencapai tujuan dari sebuah penelitian. Adapun jenis penelitian 

ini adalah deskriptif, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 

fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 

karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun 

fenomena tertentu.
24

 Pendekatan kualitatif yaitu suatu proses pemecahan 

masalah yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci.
25

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini bertempat di PT. Penjuru Wisata Negeri (AET 

Travel) Kota Pekanbaru. Sedangkan untuk waktu penelitian ini dilakukan 

setelah proposal ini diseminarkan.  

 

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Menurut Sugiyono sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai data.
26

 

Adapun yang menjadi jenis dan sumber data yang digunkan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Data primer ini digunakan sebagai data utama dalam penelitian ini. Data 

primer penelitian ini berasal dari informan atau narasumber yang 

diwawancarai oleh penulis berdasarkan lembar atau daftar wawancara 

penelitian. 
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2. Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari arsip-arsip dan catatan-

catatan yang terdapat pada kantor atau instansi yang terkait dengan 

masalah penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah arsip-arsip atau dokumen-dokumen, diantaranya 

berasal dari PT. Penjuru Wisata Negeri (AET Travel) Kota Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan penelitian 

sebanyak 3 (Tiga) orang, yaitu Syamsul Bahri Samin sebagai Maneger area II 

Riau PT. Penjuru Wisata Negeri, Habibi Sholeh sebagai staf  Marketing di PT. 

Penjuru Wisata Negeri, Teguh Anugrah Irawan sebagai staf Operasional 

Desain dan 2 orang jamaah sebagai informan penelitian untuk memastikan 

keabsahan data untuk menemukan perbandingan data antara PT. Penjuru 

Wisata Negeri dan jamaah.. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data penulis mengunakan tiga cara yaitu:  

1. Observasi  

Observasi yaitu sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian 

untuk mengetahui informasi nonlisan, perilaku atau sikap psikomotorik 

informan tentang suatu hal yang berkaitan dengan masalah dengan cara 

mengamati informan penelitian.
27

 

2. Wawancara  

Wawancara diartikan sebagai seni menantakan sesuatu dengan alat 

pertanyaan yang benar.
28

 Wawancara atau Interview adalah sebuah 

percakapan langsung (face to face) antara peneliti dan informan, dalam 
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proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab. Wawancara merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab. 

Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data 

dari informan tentang strategi promosi dalam meningkatkan minat 

masyarakat di PT. Penjuru Wisata Negeri (AET Travel) Kota Pekanbaru. 

Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun 

demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 

menurutnya privasi atau rahasia. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.
29

 

 

F. Validitas Data 

Validitas data merupakan derajat ketetapan antara yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Uji keabsahan 

dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Dalam 

penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesunggunya 

terjadi pada objek penelitian.
30

  

Triangulasi metode dilakukan untuk pengecekan terhadap pengguna 

metode pengumpulan data, apabila informasi yang didapatkan dengan metode 

wawancara sama dengan metode observasi atau apabila hasil observasi sesuai 

dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 

dokumentasi yang ada.
31
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G. Teknik Analisis Data 

Menyusun data penelitian akan memberikan gambaran mengenai 

langkah-langkah analisis dalam statistika deskriptif. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
32

 Teknik 

analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam 

penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara 

sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data 

analisa dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena 

dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data tersebut dianalisis dan 

memperoleh kesimpulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM AET TRAVEL PT. PENJURU WISATA NEGERI  

 

A. Sejarah AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri  

Sejarah AET Travel bermula pada Oktober 2010, didirikan oleh dua 

sahabat yaitu Rizki Kurniawan N dan Nasution, yang pertama bertemu di 

bangku kuliah pada tahun 2005. Awal pendirian perusahaan ini bertujuan 

untuk mempermudah masyarakat Sumatera Barat khususnya Kota Padang 

untuk membeli tiket pesawat dengan harga yang terjangkau. 

Namun, seiring dengan tumbuh dan berkembangnya dunia pariwisata 

Indonesia, khususnya pariwisata Sumatera Barat, yang diikuti dengan 

tingginya keinginan masyarakat untuk berwisata setiap tahunnya, maka AET 

Travel juga merambah dunia tour, baik menyelenggarakan tour domestik 

maupun tour internasional. 

Namun, mulai melejitnya angka jamaah umrah Indonesia beberapa 

tahun belakangan membuat perusahaan ini akhirnya menambah produk jasa ke 

penyelenggaraan umrah. Meski tergolong baru, namun pihak perusahaan 

berkomitmen menjadi biro penyelenggara umrah terpercaya dengan 

mengutamakan pelayanan prima. Yang mana umrah menjadi produk atau jasa 

unggulan. Dan lewat produk umrah pula juga bisa memberangkatkan ribuan 

jamaah setiap tahunnya hingga saat ini. Sekaligus mendongkrak nama 

perusahaan di mata masyarakat, khususnya di Sumatera Barat sebagai 

perusahaan penyelenggara umrah terpercaya. 

Alhamdulillah, sejauh perusahaan ini berdiri, belum pernah batal 

memberangkatkan jamaah ke tanah suci untuk menunaikan ibadah umrah. Dan 

pada Juni 2016, berdasarkan keputusan Kementrian Agama RI dengan nomor 

382 Tahun 2016, perusahaan memiliki izin. 

 

B. Profil Perusahaan AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri 

PT. Penjuru Wisata negeri (AET Travel) merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa sejak tahun 2010 dengan pelayanan ibadah umrah, 

Nama resmi perusahaan adalah PT. Penjuru Wisata Negeri dan mengusung 
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branding name AET Travel. Perusahaan berdiri pada tahun 2010 dan 

berkantor pusat di Citra Lake Blok E-01/20, Sawangan Jl. Raya Cinangka 

Km.3, Sawangan, Depok, Jawa Barat. Berikut data perizinan perusahaan. 

Izin usaha pariwisata      : 0039/03.07/PW/V/2012 

NPWP        : 03.211.875.4-201.000 

Izin HO        : 2325/IG-NI/BPMPTSP/IX/2016/PROB 

Kemenkumham       : AHU-AH.01.03-0075771 

Pengesahan badan hukum dan Ham: AHU-01109.AH.01.01. Tahun 2012 

TDP ( Tanda Daftar Perusahaan)     : 03.07.3.79.03823 

AMPHURI       : SKJ/STD/435 

Izin Pennyelenggaraan Umrah     : 662 Tahun 2019 

Struktur managemennya sebagai berikut: 

1. Direktur Utama  : Rizki Kurniawan N 

2. Komisaris Utama : Nasution 

3. Komisaris : Buya Yusfik Helmi 

4. Direktur Operasional : H. Haryadi Nakasir 

5. Sekretaris Perusahaan : Joni Alfandri 

6. Area Manager II Riau : Syamsul Bahri Samin 

7. Kepala bagian Umroh/Tour : Rahmad Ramadhan, S.Pd 

8. Marketing : Habibi sholeh 

9. Admin Area II Riau : Gusti Sri Weni 

10. Manager Visa : Rahmad Rivaldi 

11. Keuangan : Gusti Sri Weni  

12. Operasional/ Desain : Teguh Anugrah Irawan 

13. Operasional/ Logistik : Islah Yasri 

14. Frontliner : Gusti Sri Weni 

 

C. Kantor Area AET Travel PT Penjuru Wisata Negeri  

Alamat kantor area di berbagai daerah:  

1. Kantor area I Padang - Sumatera Barat: Jl. Raya By Pass Km.13, Kel. 

Sungai Sapih, Kec. Kurajin, Kota Padang Sumatera Barat. 

2.  Kantor Area II Pekanbaru - Riau: Jl. Soekarno Hatta (Arengka) RT 

004/RW 008, Sidomulyo Timur Kec, Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. 
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3. Kantor Area III Medan - Sumatera Utara: Jl Denai No 109, Kel. Tegal Sari 

Mandala II, Kec. Medan Denai, Medan - Sumatera Utara. 

4. Kantor DKI-Jakarta: Citra Lake Blok E-01/20, Sawangan Jl. Raya 

Cinangka Km. 3, Sawangan, Depok Jawa Barat – 16516. 

5. Kantor Area V Palembang – Sumatera Selatan: Jl. RA. Abu Samah 

Simpang Lima Lebung Siareng Kota Palembang Sumatera Selatan. 

6. Kantor Area VI Jambi : Jl. Basuki Rahmat No. 03 RT 009, Kel. Handil 

Jaya, Kec. Jelutung, Kota Jambi. 

7. Kantor Area VII Sidoarjo - Jawa Timur : Ruko Monroe No. 70, Kahuripan 

Nirwana, Sidoarjo Jawa Timur. 

 

D. Visi dan Misi AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri 

Visi :  

“Menjadi Biro Perjalanan Wisata dan Penyelenggara Umrah yang 

Amanah dan Profesional dengan Jaringan Pemasaran Terluas di Indonesia”. 

Prinsip penyelenggaraan umrah selalu mengedapankan keamanan, 

kepastian, dan kenyamanan keberangkatan dan penyelenggaraan ibadah umrah 

jamaah. “Keamanan” diartikan amanah dalam mengelola keuangan 

perusahaan atau amanah dalam mengelola pembayaran dana atau biaya umrah 

jamaah. Perusahaan hanya meminta uang muka kepada jamaah dan meminta 

pelunasan 45 hari sebelum keberangkatan. Perusahaan tidak pernah membuat 

program umrah berjangka 1 atau 2 tahun dan meminta pelunasan jauh-jauh 

hari sebelum keberangkatan. 

“Kepastian” didefenisikan dengan keakuratan atau ketepatan jadwal 

keberangkatan dengan perencanaan. Perusahaan berusaha sekuat tenaga untuk 

tidak pernah mengubah jadwal keberangkatan yang telah dipilih jamaah. 

Adapun “kenyamanan” adalah kata yang mewakili keinginan perusahaan 

untuk selalu memberikan fasilitas dan pelayanan melebihi keinginan atau 

harapan calon jamaah umrah. 
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Misi : 

1. Memastikan dan terus meningkatkan standar pelayanan. 

2. Selalu mengedepankan inovasi dalam produk dan pemasaran. 

3. Memberikan jaminan keamanan dan kepastian keberangkatan kepada 

calon jamaah umrah. 

4. Menanamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai dakwah dalam setiap 

aktivitas perusahaan. 

 

E. Struktur  PT. Penjuru Wisata Neger 

Gambar IV.1 

 Struktur PT. Penjuru Wisata Negeri 
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Adapun uraian tugas dari masing-masing tingkatan dalam struktur 

organisasi AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri adalah:
33

 

1. Direktur  

a. Menetapkan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan yang harus dicapai 

dalam periode tertentu. 

b. Mengesahkan rencana kerja perusahaan dalam periode tertentu. 

c. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja secara keseluruhan. 

d. Mewakili badan usaha diluar perusahaan. 

e. Mengurus dan menangani kekayaan perusahaan.  

2. Kabid Umrah, Haji & Tour 

a. Menyiapkan program umrah, haji dan tour. 

b. Membuat kontrak agent dengan agent Saudi. 

c. Menyiapkan program marketing 

d. Bertanggung jawab penuh dengan divisi umrah dan haji. 

3. Frontliner 

a. Surat menyurat. 

b. Membuat program perjalanan umroh (itenerary). 

c. Membuat muktamir data (Manifest) 

d. Penerimaan pendaftaran jamaah. 

e. Menjawab telepon dan menyambungkan dengan staf yang 

memerlukannya. 

f. Mengkoordinasi dan memelihara ruang kantor, kunci kantor, telepon. 

g. Membuat LKU dan LRPU. 

h. Menguasai dengan baik mengenai informasi produk jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaaan dan memberikan informasi selengkap-

lengkapnya kepada calon jamaah. 

4. Accounting 

a. Membuat pembukuan keuangan perusahaan. 

b. Melakukan posting jurnal operasional. 
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c. Membuat laporan keuangan. 

d. Menginput data jurnal akuntansi ke dalam sistem yang dimiliki 

perusahaan. 

e. Memeriksa dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen yang 

berhubungan dengan transaksi keuangan. 

5. Marketing 

a. Menentukan strategi pemasaran yang efektif dan efisien dengan 

memperhatikan sumber daya perusahaan. 

b. Menjalin hubungan dengan jamaah khususnya dalam hal penanganan 

kompalin, pengukuran kepuasaan jamaah. 

c. Membuat dan menyiapkan proposal dan profile guna mendukung.  

6. Design Grafis 

a. Memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

b. Berpikir kreatif untuk menghasilkan ide-ide dan konsep-konsep baru 

dan mengembangkan desain interaktif. 

c. Menggunakan inovasi untuk mendefinisikan kembali desain dalam 

keterbatasan biaya dan waktu. 

d. Mempresentasikan ide dan konsep yang telah dibuat. 

e. Menyampaikan pesan dengan cara yang unik. 

f. Bekerja sebagai bagian dari tim dengan copywriter, fotografer, 

pengembang web, account executive dan lain sebagainya. 

7. Operasional  

a. Pengurusan legalitas perusahaan. 

b. Pengabsenan karyawan. 

c. Pembuatan izin perusahaan. 

d. Menyiapkan seat umrah dan haji. 

e. Menyiapkan perlengkapan umrah dan haji. 

f. Permohonan apply visa umrah dan haji. 

g. Menyiapkan LA umrah dan haji. 
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h. Handling airport. 

F. Media Publikasi dan Informasi 

Berikut jangkauan siaran yang dimiliki PT. Penjuru Wisata Negeri (AET 

Travel) sebagai media komunikasi dan informasi dalam upaya meningkatkan 

pelayanan jasa travel wisata dan umroh bagi masyarakat. 

1. Instagram   : Aet_travel , aettravel_area2. 

2. Facebook   : Aet Travel-PT penjuru wisata negeri 

3. Youtube  : Aet Channel, Aet riau Channel 

4. Web  : aet.co.id 

5. Whatsapp  : 082241410606 

6. Contact Person : 082241410909 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait strategi 

promosi PT. Penjuru Wisata Negeri dalam meningkatkan jamaah haji dan 

umroh di pekanbaru, menunjukkan bahwa bauran promosi yang digunakan 

dalam melakukan strategi promosi dilakukan dengan Advertising (iklan) yang 

dimana pihak perusahaan menggunakan media social dan media cetak seperti 

baliho, brosur, whatsapp, line, facebook, dan instagram. Salles promotion 

dengan mengadakan pameran penjualan secara display dibeberapa tempat, 

serta menyebarkan brosur yang berisikan informasi tentang produk dan 

fasilitas yang ditawarkan. Public Relation dilakukan dengan mengenalkan 

nama PT Penjuru Wisata Negeri kepada masyarakat luas agar masyarakat 

percaya dengan biro travel ibadah umroh PT Penjuru Wisata Negeri lalu 

selanjutnya menjelaskan secara detail apa saja fasilitas dan produk yang ada di 

PT Penjuru Wisata Negeri sehingga membuat konsumen tertarik untuk 

menggunakan jasa perusahaan. Personal selling yaitu berhubungan langsung 

dengan masyarakat. Direct marketing yaitu melakukan perjualan langsung dan 

komunikasi secara langsung tanpa dibantu oleh pihak lain sebagai 

perantaranya. Evaluasi strategi dilakukan dengan meninjau faktor eksternal 

dan internal, mengukur prestasi dengan membandingkan hasil yang 

diharapkan dengan kenyataan dan mengambil tindakan korektif yaitu untuk 

memastikan apakah prestasi sesuai dengan rencana. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan diatas, selanjutnya penulis akan 

memberikan saran-saran terhadap PT. Penjuru wisata Negeri  yaitu sebagai 

berikut : 

1. Hendaknya dalam melakukan strategi promosi untuk meningkatkan 

jamaah haji dan umroh PT Penjuru Wisata Negeri melakukan kegiatan 

promosi yang lebih menarik lagi, agar banyak masyarakat yang tertarik 

untuk menggunakan jasa perusahaan. 

2. Hendaknya PT Penjuru Wisata Negeri melakukan kegiatan promosi lebih 

banyak lagi diberbagai tempat dan lebih detail dalam menjelaskan tentang 

PT Penjuru Wisata Negeri sehingga perusahaan banyak dikenal 

masyarakat dan memiliki jangkauan yang lebih luas lalu masyarakat 

percaya dengan jasa yang diberikan.  
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